ABSTRAK

Manajemen di RSUD Ulin Banjarmasin akan menentukan, memilih dan mengusulkan
Indikator Kinerja Utama (KPI) setiap tahunnya tetapi manajemen tidak tahu mana saja Indikator
Kinerja Utama (KPI) yang terbaik, sesuai dengan tujuan manajemen dan Indikator Kinerja Utama
(KPI) yang diprioritaskan oleh manajemen. Manajemen yang memiliki Indikator Kinerja Utama
(KPI) lebih dari 20 akan menemukan lemahnya tata kelola manajemen, kurangnya penyelarasan dan
kurangnya pencapaian tujuan. Bahkan pada beberapa manajemen yang memiliki lebih dari 40
Indikator Kinerja Utama (KPI), kebanyakan diantaranya bukan merupakan Indikator Kinerja Utama
(KPI). Penetapan Indikator Kinerja Utama (KPI) dan sasaran yang akan dicapai tidak dapat
dilakukan secara subjektif, tetapi harus dipilih dan ditentukan menggunakan metode yang tepat dan
sistematis. Metode MOORA dalam hal ini, memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk
dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan
dengan atribut-atribut pengambilan keputusan, yang dapat memberikan rekomendasi Indikator
Kinerja Utama (KPI) terbaik. Hasil yang didapatkan adalah pemeringkatan Indikator Kinerja Utama
(KPI) yang terbagi dalam 4 perspektif yaitu, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, serta mendapatkan 5 prioritas Indikator
Kinerja Utama (KPI) dari masing-masing perspektif yang sesuai untuk manajemen RSUD Ulin
Banjarmasin.
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